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Bab I Pendahuluan


BAB I

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian
Setiap perusahaan akan menggunakan Sumber Daya yang dimilikinya secara maksimal untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, terutama untuk setiap perusahaan yang berorientasi pada laba (profit oriented). Untuk memaksimalkan penggunaan Sumber Daya tersebut diperlukan pengendalian yang memadai, yang bertujuan untuk melindungi harta milik perusahaan dan meningkatkan efektivitas kerja.

Peranan pengendalian sangat besar manfaatnya bagi perusahaan terutama bagi perusahaan yang berskala besar, karena ruang lingkupnya yang cukup besar, biasanya perusahaan melakukan pendelegasian wewenang dalam batas-batas tertentu untuk melakukan pengawasan semua aktivitas yang terjadi di perusahaan. Pendelegasian wewenang tersebut harus disertai dengan pengawasan agar tidak disalahgunakan, sehingga akan tercipta suatu pengendalian yang memadai yang dapat mencegah kecurangan dan pemborosan. Apabila terjadi penyelewengan, maka pengendalian tersebut dapat dengan segera mengetahui dan mengantisipasinya, sehingga dapat dikatakan bahwa pengendalian merupakan suatu cara untuk memperoleh informasi yang benar, cepat, dan akurat.

Pada umumnya, perusahaan mengalami dilema dan masalah dalam pengadaan persediaan di perusahaannya. Jumlah persediaan yang cukup besar dalam suatu perusahaan akan menghindarkan perusahaan dari resiko kekurangan bahan atau barang, sehingga proses produksi mereka tidak akan terhambat, tetapi dilain pihak pengadaan persediaan dalam jumlah besar memerlukan biaya yang cukup besar pula, sebaliknya jika perusahaan menyediakan persediaan dalam jumlah sedikit dengan tujuan untuk menghemat biaya, akan beresiko terjadinya kekurangan barang, sehingga jalannya proses produksi akan terhambat. Selain itu, karena penjualan tidak akan berjalan tanpa adanya persediaan barang yang cukup. Dengan persediaan yang terlalu banyak kontinuitas penjualan mungkin dapat berjalan dengan lancar, tetapi akan tidak efisien karena memerlukan biaya yang cukup besar untuk penyimpanan dan juga pemeliharaannya.

Oleh karena itu, persediaan merupakan masalah yang sangat rumit dan sangat penting pada setiap perusahaan. Selain itu, perlakuan setiap perusahaan terhadap barang persediaannya juga akan berbeda tergantung pada jenis perusahaannya. 

Dalam pengalokasiannya persediaan akan memerlukan ruang atau tempat, dan pemakaian ruang ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari biaya. Persediaan harus selalu diatur dan diperhitungkan secara berulang-ulang, untuk itu diperlukan pembukuan yang baik dan teratur. Persediaan juga harus dilindungi dari pengaruh cuaca dan kemungkinan pencurian. Semua permasalahan tersebut memungkinkan biaya penyimpanan persediaan melonjak hingga melebihi biaya persediaan itu sendiri.

Oleh karena itu, pengendalian terhadap persediaan sangat diperlukan, mengingat bahwa persediaan dapat tersebar dibeberapa lokasi yang menyulitkan perhitungan dan pengamatan fisik. Selain itu, akan menimbulkan resiko kerusakan yang lebih besar pula terhadap persediaan barang yang disebabkan penyimpanannya yang terlalu lama digudang. Sebaliknya apabila persediaan kuarang mencukupi maka kontinuitas penjualan akan terhambat sehingga pendapatan perusahaan akan berkurang. Oleh karena itu, pengendalian terhadap persediaan untuk menentukan jumlah persediaan yang paling efisien ini harus dilakukan dengan sebaik mungkin. 
Pengendalian persediaan dapat dicapai melalui catatan-catatan dan laporan-laporan persediaan yang menyajikan informasi seperti penggunaan persediaan, saldo persediaan, tingkat minimal dan maksimal persediaan. Tujuan pengendalian persediaan adalah meminimalkan total biaya persediaan. Keputusan penting yang harus dibuat adalah besarnya kuantitas ekonomis setiap order yang disebut Economic Order Quantity (EOQ). Untuk pengambilan keputusan penentuan besarnya jumlah persediaan, biaya-biaya variabel yang harus dipertimbangkan sebagai berikut : 

1. Biaya penyimpanan (Holding costs atau carrying costs) yaitu terdiri dari biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan.
2. Biaya pemesanan atau pembelian (ordering costs atau procurement cost).
3. Biaya penyiapan (manufacturing) atau set-up cost.
4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (shortage costs), adalah biaya yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya permintaan bahan.
Adanya pengendalian persediaan mendukung kegiatan perusahaan terutama dalam memenuhi target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Melihat betapa pentingnya peranan pengendalian persediaan dalam suatu perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul : “Peranan Pengendalian Persediaan Dalam Peningkatan Hasil Penjualan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan ditujukan kepada masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut :

1) Bagaimana aktivitas pengendalian persediaan yang dilaksanakan pada perusahaan CV. Asep Hendro Racing Sport (AHRS), cabang Garut.

2) Bagaimana hasil penjualan pada perusahaan CV. Asep Hendro Racing Sport (AHRS), cabang Garut.

3) Bagaimana peranan pengendalian persediaan dalam peningkatan hasil penjualan pada perusahaan CV. Asep Hendro Racing Sport (AHRS), cabang Garut.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian


Adapun maksud dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan untuk menyusun suatu pembahasan dari masalah yang telah diidentifikasikan, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pendayagunaan pengendalian persediaan yang diterapkan dalam proses pengendalian dapat menunjang peningkatan hasil penjualan. 
1.3.2 Tujuan Penelitian


Sedangkan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu :

a. Untuk mengetahui aktivitas pengendalian persediaan yang dilaksanakan pada perusahaan CV. Asep Hendro Racing Sport (AHRS), cabang Garut.

b. Untuk mengetahui hasil penjualan pada perusahaan CV. Asep Hendro Racing Sport (AHRS), cabng Garut.

c. Untuk mengetahui peranan pengendalian persediaan dalam peningkatan hasil penjualan pada penjualan CV. Asep Hendro Racing Sport (AHRS), cabang Garut.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penulis berharap, dengan menyusun skripsi ini dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :

a. Bagi Penulis, 

Menambah pengetahuan secara nyata selain ilmu yang diperoleh di lingkungan masyarakat / kampus serta dapat memberikan saran dan tenaga bagi Perusahaan yang diteliti.
b. Bagi Perusahaan, 

Penulis berharap dapat dijadikan bahan masukan berupa saran atau ide yang sifatnya dapat memberikan kemajuan bagi perusahaan serta dapat berguna bagi perkembangan pengetahuan secara umum dan pengetahuan di bidang disiplin ilmu ekonomi, khususnya di bidang ilmu akuntansi.
c. Bagi Pembaca, 

Diharapkan dapat menambah sedikit sumbangan manfaat sebagai bahan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca.

1.5 Kerangka Pemikiran 


Dalam suatu perusahaan, jumlah persediaan dapat mencapai bermacam-macam unit barang dengan karakteristik yang berbeda-beda, mulai dari bentuk fisik, jumlah, kualitas, sampai cara penyimpanannya.

Persediaan mempunyai peranan penting dalam aktivitas perusahaan, karena persediaan ini merupakan investasi yang paling benar dari nilai aktiva lancar suatu perusahaan. Maka dari itu sudah seharusnya jika persediaan dikelola secara efektif dan efisien.

Definisi persediaan yang dikemukan oleh Freddy Rangkuti dalam “Manajemen Persediaan”, menyatakan bahwa :

“Persediaan adalah merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang secara kontinyu diperoleh, diubah kemudian dijual kembali”.

(2002 : 7)


Menurut Willian K. Carter dan Milton F. Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Akuntansi Biaya No.1, edisi 13”, menyatakan bahwa :


“Pengendalian adalah Usaha sistematis manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Aktivitas – aktivitas dimonitor terus menerus untuk memastikan bahwa hasilnya berada pada batasan yang diinginkan”.










        (2002 : 6)

Pengendalian terhadap persediaan berperan dalam suatu entitas bisnis atau perusahaan guna  peningkatan penjualan. Pengendalian persediaan ini perlu dirancang dan direncanakan sedemikian rupa, untuk mencapai keselarasan dengan tujuan yang diharapkan perusahaan. 
Definisi pengendalian persediaan yang dikemukan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa :

“Pengendalian Persediaan adalah semua metode dan tindakan yang digunakan untuk mengamankan persediaan sejak dari kedatangan, menerima, menyimpan dan mengeluarkannya, baik fisik maupun kualitas dan pencapaiannya terutama penentuan dan pengaturan jumlah persediaan.” 

(2000 : 156)

Pengendalian persediaan dapat dicapai melalui catatan-catatan dan laporan-laporan persediaan yang menyajikan informasi seperti penggunaan persediaan, saldo persediaan, tingkat minimal dan maksimal persediaan. Tujuan pengendalian persediaan adalah meminimalkan total biaya persediaan. Keputusan penting yang harus dibuat adalah besarnya kuantitas ekonomis setiap order yang disebut Economic Order Quantity (EOQ). EOQ ini menetapkan jumlah order maksimal dalam jangka waktu tertentu dengan meminimalkan biayanya.

Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Pemasaran” edisi 3 menyatakan sebagai berikut :

“Hasil Penjualan adalah Jumlah dari penjualan atas produk yang diperoleh dari hasil transaksi.”



     


(2000 : 21)

Dengan demikian penjualan yang optimal dapat dicapai dengan jumlah atau hasil berapa unit barang yang terjual pada periode tertentu, atau berapa rupaih barang tersebut dapat terjual dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Menurut Willian K. Carter dan Milton F. Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya “Akuntansi biaya No.1, edisi 13” menyatakan bahwa Pengendalian persediaan dan Peningkatan hasil penjualan mempunyai kaitan sebagai berikut :

“Pengendalian persediaan akan beroperasi dengan berhasil apabila peningkatan dan penurunan dalam persediaan mengikuti pola yang telah ditentukan atau diperkirakan sebelumnya, dimana pola pengendalian persediaan tersebut berkaitan erat dengan penjualan dan produk”. 

(2002 : 299)

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengendalian persediaan berkaitan erat dengan penjualan dan produk.

Di setiap perusahaan, persediaan merupakan modal kerja atau investasi yang sangat penting, karena secara langsung akan berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai perusahaan. Adanya investasi yang terlalu besar dalam persediaan, bila dibandingkan dengan kemampuan menjual yang rendah dari perusahaan akan mengakibatkan penumpukan persediaan, sehingga akan memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan, dan kemungkinan kerugian karena adanya kerusakan, keusangan sehingga memperkecil keuntungan perusahaan.

Demikian sebaliknya jika investasi dalam bentuk persediaan terlalu kecil, juga akan memperkecil keuntungan, karena perusahaan tidak dapat beroperasi secara optimal dengan jumlah persediaan yang minimal. Untuk menghindari hal tersebut maka manajemen harus bisa menciptakan suatu pengendalian terhadap persediaan yang baik dan terorganisir.

Hubungan antara pengendalian persediaan dengan hasil penjualan dituangkan dalam bentuk bagan/skema kerangka pemikiran sebagai berikut :


Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas, maka penulis mencoba mengemukakan sebuah hipotesis yang akan membatasi dan juga mempersempit jangkauan penelitian. Rancangan hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah : ”Pengendalian persediaan yang diterapkan secara memadai akan berperan dalam menunjang peningkatan hasil penjualan”
1.6 Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dan gambaran yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian di CV. AHRS (Asep Hendro Racing Sport) cabang Garut yang beralamat di Jl. Ry. Bayongbong km. 05 Munjul No. 483, Desa Mangkurakyat, Kecamaan Cilawu, Kabupaten Garut. 
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